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Optimisme merupakan kemampuan seseorang dalam memandang positif dalam 
segala hal. Optimisme memiliki peran yang sangat penting di dalam proses belajar 
mengajar. Penelitian ini bertujuan untuk memahami dan mendeskripsikan 
optimisme pada siswa SMP yang tidak berprestasi akademik. Penelitian ini 
dilakukan di salah satu SMP Swasta di kota Surakarta. Subjek pada penelitian ini 
berjumlah 7 (tujuh) siswa SMP yang tidak berprestasi akademik. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif, pengumpulan data pada penelitian 
ini menggunakan wawancara semi terstruktur dan observasi deskriptif. Teknik 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik content analysis. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ciri-ciri optimisme yang ditunjukkan 
oleh siswa SMP yang tidak berprestasi akademik antara lain jarang terkejut pada 
saat mengalami kesulitan. Subjek memiliki cara untuk dapat memecahkan 
masalah yang sedang dihadapi. Di dalam diri subjek juga terdapat keyakinan 
dalam meraih cita-cita dan ingin melakukan perubahan-perubahan pola belajar 
untuk meningkatkan prestasi agar lebih baik di masa depan. Peneliti juga 
menemukan faktor-faktor yang muncul pada optimisme siswa yang tidak 
berprestasi yaitu faktor internal berupa motivasi, harapan, keyakinan, religiusitas 
dan emosi. Sedangkan dari sisi faktor eksternal yaitu berupa  dukungan keluarga, 
teman, dan guru, serta suasana belajar juga mempengaruhi untuk menumbuhkan 
optimisme. 
 
Kata Kunci: optimisme, remaja, siswa SMP, tidak berprestasi akademik 
OPTIMISM ON ADOLESCENCE JUNIOR HIGH SCHOOL STUDENTS 




Optimism is a person's ability to looking in a positive way for everything. It has a 
very important role in the learning process This research was conducted to 
understand and describe the optimism in junior high school students who did not 
have academic achievement in one of Junior High School in Surakarta with 
amounted sample, 7 (seven) students. Technique of data analysis in this research 
has used descriptive-qualitative approach with semi-structured interview and 
descriptive observation as the data collection method. The results of this study 
showed that the characteristics of optimism student who did not have academic 
achievement among others rarely startled in times of difficulty. Subject has a way 
to solve the problem at hand. Inside on subject's self has a belief in achieving the 
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goal and want changing the system of study for increase achievement in the 
future. Researcher has founded factors which turn up of optimism student who did 
not have academic achievement, there are internal factors like motivation, 
expectation, religiosity and emotion while external factors are support from 
family, friends, and teachers also the atmosphere of study influence for growth 
optimism.  




Kemampuan remaja untuk beradaptasi dengan lingkungan disekitarnya, 
mampu membentuk suatu perilaku  yang  dapat  mendukung segala tindakan 
yang dilakukan oleh remaja di waktu yang akan datang. Menurut Santrock 
(2002) sejauh individu memperoleh kebutuhan dasar seperti: kesempatan 
fisiologis maupun kebutuhan psikologis dari orang tua, maka anak 
mengembangkan suatu kondisi yang ditandai dengan rasa percaya terhadap 
lingkungan sosialnya. Anak akan meyakini atau mempercayai bahwa 
lingkungan sosialnya adalah lingkungan yang memberi rangsangan 
penyeimbang kepribadian (personality) seperti, rasa percaya diri, konsep diri, 
harga diri, dan penerimaan sosial. Sebaliknya lingkungan sosial yang kurang 
perhatian, kurang responsif terhadap terhadap kebutuhan anak, akan 
menyebabkan anak mengembangkan sikap kurang percaya terhadap 
lingkungan sosialnya. Orang yang percaya terhadap lingkungan ditandai 
dengan sikap optimis, berpikir positif, percaya diri, dan yakin dapat melakukan 
sesuatu di masa depan. 
UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) 
pada bagian Pasal 1, Ayat (18) tercantum pengertian wajib belajar, yaitu  
program pendidikan minimal yang harus diikuti oleh warga negara Indonesia 
atas tanggung jawab pemerintah dan pemerintah daerah. Pada  Pasal 34 Ayat 
(3) menyebutkan bahwa: ”Wajib belajar merupakan tanggung jawab negara 
yang diselenggarakan oleh lembaga pendidikan pemerintah, pemerintah daerah 
dan masyarakat”. Oleh karena itu, paradigma wajib belajar pendidikan dasar 
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sembilan tahun digeser menjadi hak belajar pendidikan dasar yang menjamin 
kepastian bagi semua warga negara untuk memperoleh pendidikan minimal 
sampai lulus SMP. 
Menurut Seligman (dalam Waruwu & Sukardi, 2006) optimisme 
berpengaruh terhadap kesuksesan di dalam pekerjaan, sekolah, kesehatan, dan 
relasi sosial. Hal tersebut membuktikan bahwa sikap optimis bermanfaat untuk 
memotivasi seseorang di segala bidang kehidupan. Dalam penelitiannya selama 
dua puluh tahun, yang melibatkan lebih dari lima ratus ribu orang dewasa dan 
anak-anak, didapatkan hasil bahwa orang pesimis memiliki prestasi yang 
rendah atau kurang di sekolah maupun di pekerjaan daripada orang yang 
optimis. Maka dari itu optimisme perlu dimiliki oleh setiap siswa agar mampu 
meraih kesuksesan, karena dengan optimisme siswa akan termotivasi untuk 
menghindari prestasi akademik yang buruk dan berusaha untuk meraih prestasi 
akademik yang tinggi. 
Pada realitanya, terdapat siswa yang berprestasi dan tidak berprestasi 
dalam bidang akademik. Siswa yang berprestasi akademik merupakan siswa 
yang mampu menjalankan proses belajar serta tugas-tugas di sekolah dengan 
baik sehingga berujung pada perolehan nilai yang baik yaitu nilai di atas 
kriteria ketuntasan minimal (KKM). Namun ada juga siswa yang tidak dapat 
meraih prestasi akademiknya dengan baik yang cenderung memperoleh nilai di 
bawah kriteria ketuntasan minimal (KKM). Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan oleh Pangestika (2016) memperoleh hasil bahwa siswa yang tidak 
berprestasi disebabkan oleh faktor internal yaitu berupa lelah ketika belajar 
sebesar 63%, kurang termotivasi saat memperoleh soal yang sulit sebesar 83%, 
sedangkan dari faktor eksternal yaitu kurangnya manajemen waktu belajar di 
rumah sebesar 51%, merasa takut untuk bertanya dengan guru sebesar 57%, 
serta keberadaan teman yang mengajak bermain terus menerus sebesar 61%. 
Hasil penelitian lainnya yang dilakukan oleh Lestari dkk (2016) di 
Sekolah Menengah Pertama swasta di kota Surakarta telah diperoleh data 
sebesar 37,5% siswa memiliki optimisme yang tinggi di bidang akademik 
ataupun non akademik serta 62,5 % siswa yang memiliki optimisme rendah di 
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bidang akademik dan non akedemik.Kemudian, peneliti melakukan wawancara 
dengan guru BK, didapatkan gambaran bahwa siswa merasa tidak bahagia 
ketika berada di sekolah karena takut akan dihukum ketika tidak mengerjakan 
tugas dan merasa tidak mendapatkan perhatian dari orang lain. 
Melalui hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan siswa 
berinisial AHP yang menduduki peringkat 24 dari 26 siswa di kelas berusaha 
untuk tetap memperhatikan guru saat menjelaskan materi di kelas meskipun 
susah untuk dipahami. Oleh karena itu, subjek akan mengerjakan tugas sekolah 
sesuai dengan apa yang dipahami saja. Kemudian, peneliti juga mewawancarai 
dengan guru BK di SMP Muhammadiyah 1 Surakarta yang mengatakan bahwa 
dalam proses belajar mengajar siswa harus memiliki rasa keingintahuan yang 
tinggi. Apabila tidak memahami penjelasan materi yang disampaikan guru saat 
dikelas, maka siswa dituntut aktif di kelas seperti bertanya dan mengeluarkan 
pendapat. 
Peneliti juga melakukan wawancara pribadi dengan salah satu wali kelas 
di SMP Muhammdiyah 1 Surakarta yang menyatakan bahwa di dalam proses 
belajar mengajar seorang siswa harus memiliki paham keyakinan atas segala 
sesuatu dan memilik harapan baik di segala hal bidang akademik karena 
optimisme dapat membentuk karakter seorang siswa. 
Tujuan pada penelitian yaitu untuk memahami dan mendeskripsikan 
optimisme pada siswa SMP yang tidak berprestasi akademik. 
2. METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif. Metode 
pengumpulan data menggunakan wawancara semi terstruktur (semistructured 
interview). Subjek atau informan dalam penelitian ini berjumlah 7 (tujuh) siswa 
SMP yang tidak berprestasi akademik. 




Usia Jenis Kelamin Nilai Rata-rata 
1. HO 13 tahun Perempuan 70 
2. FA 14 tahun Perempuan 67 
3. RM 14 tahun Laki-laki 68 
4. EH 14 tahun Laki-laki 68 
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5. TB 14 tahun Laki-laki 65 
6. DA 14 tahun Laki-laki 67 
7. FS 14 tahun Laki-laki 66 
 
Guide wawancara yang digunakan dalam penelitian ini disusun 
berdasarkan ciri-ciri optimisme yang dikemukakan McGinnis (1995) yaitu 
Jarang terkejut ketika menghadapi kesulitan; mencari pemecahan masalah 
berdasarkan permasalahan kecil; merasa yakin mampu mengendalikan masa 
depan; mampu melakukan pembaharuan secara teratur; mampu menghentikan 
cara berpikir negatif; mampu meningkatkan apresiasi terhadap sekitarnya; 
mampu menggunakan imajinasi untuk melatih sukses; selalu merasa gembira; 
merasa yakin terhadap kemampuan yang dimiliki untuk mencapai tujuan; 
menyukai bertukar berita baik; berusaha membina cinta di dalam kehidupan 
berusaha memberikan perhatian pada orang yang sedang mengalami masalah, 
berusaha menikmati dan mengagumi banyak hal pada orang lain; bersedia 
menerima apa yang tidak bisa berubah dan yang bisa berubah, ringan kaki, 
bersedia mempelajari hal baru, dan sistem baru. 
Observasi dilakukan dengan cara melakukan pengamatan langsung 
terhadap intensitas perilaku subjek atau informan. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah teknik analisis analisis isi (content analysis) menurut 
Moleong (2010) terdiri atas empat tahapan yang harus dilakukan yaitu 
organisasi data, koding, menentukan tema, dan kategorisasi. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa subjek jarang terkejut saat 
menghadapi kesulitan dalam proses belajar mengajar dan saat proses 
mengerjakan pekerjaan rumah yang diberikan oleh guru. Hal ini terbukti 
berdasarkan hasil wawancara subjek sudah terbiasa mendapatkan tugas atau 
pekerjaan rumah yang dirasa sulit. Kemudian dalam proses pengerjaan tugas di 
sekolah maupun pekerjaan rumah, terdapat 3 subjek yang memiliki harapan 
ingin mendapatkan nilai yang baik dan mendapatkan ranking. Hal ini sejalan 
dengan pendapat yang dikemukakan oleh Lopez dan Snyder (2003) optimisme 
suatu harapan yang ada pada individu bahwa segala sesuatu akan berjalan 
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menuju kearah kebaikan. Perasaan optimis membawa individu pada tujuan 
yang diinginkan, yakni percaya pada diri dan kemampuan yang dimiliki. Sikap 
optimis menjadikan seseorang keluar dengan cepat dari permasalahan yang 
dihadapi karena adanya pemikiran dan perasaan memiliki kemampuan, juga 
didukung anggapan bahwa setiap orang memiliki keberuntungan sendiri-
sendiri. 
Selanjutnya, 6 subjek memiliki cara tersendiri untuk memecahkan 
permasalahan yang dihadapinya di sekolah, namun terdapat 1 subjek yang 
tidak dapat memecahkan persoalan tidak dapat memahami materi yang 
diterangkan oleh guru. Hal ini sesuai dengan pendapat Carver dan Scheier 
(dalam Synder, 2002) saat menghadapi masalah individu optimis menggunakan 
strategi problem-focused coping dimana mereka aktif dan berfokus untuk 
memecahkan masalah dan dapat mengontrol masalah dengan menggunakan 
berbagai cara dan mendapatkan pelajaran dari situasi buruk.  
Hasil penelitian menunjukkan 5 subjek memiliki keyakinan dalam 
meraih cita-cita, namun terdapat 1 subjek yang tidak memiliki keyakinan 
dalam meraih cita-cita karena subjek merasa ragu-ragu untuk menghadapi 
resikonya, disisi lain terdapat 1 subjek yang belum memiliki cita-cita 
dikarenakan tidak mendapat dukungan dari orang tua. Sejalan dengan yang 
dikemukakan oleh Ma’rat (2005) setiap individu pasti mempunyai harapan-
harapan akan masa depannya. Harapan yaitu keyakinan untuk mencapai 
sasaran. Dalam menuju suatu harapan yang lebih baik atau kesuksesan di masa 
yang akan datang individu tidak terlepas dari hambatan-hambatan yang akan 
menghalanginya untuk itu individu harus dapat menghalau hambatan tersebut. 
Keberhasilan seseorang di masa depan akan diperoleh bila bekerja keras dan 
optimis. Setiap orang harus optimis dan memiliki semangat yang tinggi dalam 
mewujudkan suatu perubahan yang lebih baik di hari depannya. Orang yang 
optimis di dalam hidupnya akan selalu percaya diri dan merupakan modal 
utama bagi seseorang untuk mengembangkan potensi dirinya. Hanya orang 




Hasil penelitian menunjukkan bahwa 6 subjek memiliki kemampuan dan 
keinginan untuk melakukan pembaharuan, namun terdapat 1 subjek yang tidak 
ingin melakukan pembaharuan karena subjek tidak ada keinginana untuk 
melakukan perubahan pola belajar. Seperti yang disampaikan oleh Synder 
(1994) optimisme berhubungan dengan keinginan. Keinginan dapat dikatakan 
ada apabila ada energi penggerak (agency) dan jalan keluar (pathway). 
Perasaan positif dan keyakinan tentang adanya perubahan ke arah yang lebih 
baik di masa depan, memberikan rasa percaya diri terhadap masa depan yang 
lebih baik. 
Selanjutnya, terdapat 6 subjek mampu menghentikan pikiran-pikiran 
negatif mereka, namun terdapat 1 subjek yang tidak mampu menghentikan 
pikiran negatifnya karena subjek tidak memiliki usaha untuk menghentikan 
pikiran negatifnya. Senada dengan Arifin (2011) berpikir positif  sebagai cara 
berpikir yang berangkat dari hal-hal baik, yang mampu menyulut semangat 
untuk melakukan perubahan menuju taraf hidup yang lebih baik. Dalam 
konteks inilah berpikir positif telah menjadi cara berpikir yang mengarahkan 
dan membimbing seseorang untuk meninggalkan hal-hal yang negatif yang 
bisa melemahkan semangat perubahan dalam jiwa. 
Terdapat 6 subjek mampu meningkatkan apresiasi terhadap sekitarnya 
dengan mengikuti organisasi dan menyampaikan ide-ide dalam kelompok, 
namun dari 6 subjek itu 2 diantaranya ketika menyampaikan pendapat dalam 
kelompok belum sesuai dengan teman-teman dalam kelompoknya. Sedangkan 
1 subjek tidak pernah mengikuti organisasi. Mastuti (2008) berpendapat bahwa 
kepercayaan diri merupakan sikap mental seseorang dalam menilai diri 
maupun objek sekitarnya sehingga orang tersebut memiliki keyakinan akan 
kemampuan dirinya untuk dapat melakukan sesuatu sesuai dengan 
kemampuannya.  
Enam subjek yang telah memiliki rencana belajar kedepan dalam 
meningktakan prestasinya, sedangkan terdapat 1 subjek yang tidak memiliki 
keinginan untuk mengubah cara belajarnya. Senada dengan yang diutarakan 
Murdoko (2001) individu dengan visi pribadi yang baik memiliki tenaga 
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penggerak yang akan membuat kehidupan yang dinamis serta akan 
mewujudkan berbagai keinginan yang ingin dicapai. Sehingga suatu harapan 
akan muncul dan apa yang dilakukan akan membuahkan hasil yang baik, hal 
tersebut didukung dengan pola berpikir yang jauh kedepan mengenai tujuan 
hidup. 
Selanjutnya, terdapat 4 subjek merasa bahagia ketika mendapatkan 
ranking, sedangkan 2 subjek merasa bahagia ketika kumpul bersama teman-
teman ataupun keluarga, dan 1 subjek merasa bahagia ketika mendapat juara 
lomba sepak bola dan ping pong saat lomba tujuh belas Agustus. Hal ini 
membuktikan bahwa seluruh subjek pernah merasakan bahagia dalam situasi 
dan kondisi tertentu dengan mengutamakan kenyamanan yang terdapat di 
lingkungan sekitar subjek, sehingga optimisme pada diri subjek bisa saja 
timbul pada situasi yang demikian. 
Kemudian, hasil penelitian menunjukkan terdapat 5 subjek memiliki 
keyakinan dalam meraih harapannya. Di sisi lain terdapat 1 subjek yang belum 
memiliki keyakinan dalam mencapai harapannya. Sedangkan 1 subjek belum 
memiliki tujuan yang hendak dicapai. Menurut Rustika (2012) efikasi 
memegang peran yang sangat penting dalam kehidupan, seseorang akan 
mampu menggunakan potensi dirinya secara optimal apabila efikasi diri 
mendukungnya. Salah satu aspek kehidupan yang dipengaruhi oleh efikasi diri 
adalah prestasi. 
Seluruh subjek pernah saling bertukar berita baik dibuktikan dari hasil 
wawancara saat sedang berkumpul dengan teman-temannya subjek saling 
mengutarakan pertukaran berita yang baik dari berbagai macam konteks berita 
baik. Pervin (2005) dimensi kepribadian openness to experience 
mengelompokkan individu berdasarkan ketertarikan terhadap hal-hal baru dan 
keinginan untuk mengetahui serta mempelajari hal-hal baru. Ciri positif pada 
individu yang memiliki kepribadian ini cenderung lebih kreatif, imajinatif, 
selalu penasaran dan berpikir luas. Selanjutnya, pada ciri-ciri berusaha 
membina cinta di dalam kehidupan, berusaha memberikan perhatian pada 
orang yang sedang mengalami masalah, berusaha menikmati dan mengagumi 
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banyak hal pada orang lain, menunjukkan hasil terdapat 5 subjek yang mampu 
bergaul dengan baik di lingkungan sosialnya serta memberikan bantuan kepada 
teman yang sedang mengalami masalah. Dari 5 subjek di atas terdapat 2 subjek 
yang memiliki kekaguman terhadap teman yang berprestasi. Dari 7 subjek 
terdapat 2 subjek yang mampu bergaul dengan baik di dalam lingkungan 
namun dia belum pernah memberikan bantuan kepada teman yang sedang 
memiliki masalah dan cenderung menghindar. Dalam hal ini apabila subjek 
menolong orang lain yang berada disekitarnya, maka akan muncul rasa 
kepuasan dan kesenangan dalam membantu sesama. Sehingga hal tersebut 
dapat sebagai cerminan bahwa dengan menolong orang lain maka terdapat rasa 
optimis yang tertanam pada diri individu tersebut. 
Subjek memiliki keinginanan untuk mempelajari hal baru agar bisa 
menjadi lebih baik lagi. Dari 7 subjek 1 diantaranya pernah memiliki 
pengalaman yang tidak sesuai harapan sehingga mereka dapat memetik 
pelajaran dari pengalaman yang mereka alami tersebut. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Carver dan Scheier (dalam Synder, 2002) saat menghadapi masalah 
individu optimis menggunakan strategi problem-focused coping dimana 
mereka aktif dan berfokus untuk memecahkan masalah dan dapat mengontrol 
masalah dengan menggunakan berbagai cara dan mendapatkan pelajaran dari 
situasi buruk. 
Peneliti menemukan faktor-faktor yang muncul pada optimisme siswa 
yang tidak berprestasi yaitu berupa faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 
internal yaitu berupa motivasi, harapan, keyakinan, religiusitas, dan emosi. Hal 
ini seperti yang diungkapkan oleh Marliani (2013) seseorang yang memiliki 
tingkat religiusitas yang tinggi, dengan keyakinannya akan memiliki motivasi 
yang tinggi untuk dapat mewujudkan apa yang dicita-citakannya. Kebiasaan 
berdisiplin dalam menjalankan ritual keagamaan mampu membentuk pribadi 
yang memiliki perencanaan yang matang. Disisi lain kemampuan untuk 
melakukan evaluasi dalam religiusitas juga membuat seseorang mampu 
mengukur kelebihan dan kekurangan yang dimiliki sehingga mampu berpikir 
lebih realistis untuk memperoleh suatu pekerjaan yang diinginkannya. 
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Sedangkan dari sisi faktor eksternal yaitu dukungan keluarga, teman, dan guru, 
serta suasana belajar. Menurut Kuntjoro (2002) dukungan sosial adalah 
keberadaan, kesediaan, kepedulian dari orang-orang yang dapat diandalkan, 
menghargai dan menyayangi kita. Saat seseorang didukung oleh lingkungan 
maka segalanya akan terasa lebih mudah. Sebagai siswa mereka mendapatkan 
dukungan sosial dari berbagai sumber baik itu dari orang tua, keluarga, teman 
dekat, dan guru. 
Seligman (2008) mengungkapkan harapan merupakan keinginan yang 
belum tercapai. Semakin tinggi keinginan maka semakin tinggi pula harapan 
yang dimiliki individu untuk mencapai suatu tujuan. Harapan bergantung pada 
pengetahuan, pengalaman, lingkungan hidup dan kemampuan masing-masing. 
Berhasil atau tidaknya suatu harapan tergantung  pada usaha orang yang 
mempunyai harapan. Harapan harus berdasarkan keyakinan, baik kepercayaan 
pada diri sendiri, maupun kepercayaan kepada Tuhan yang maha esa. individu 
yang memiliki keyakinan negatif akan beranggapan bahwa dirinya tidak 
mampu mencapai keinginan atau tujuan prestasi yang hendak diraih. 
Sebaliknya, individu yang memiliki keyakinan diri positif maka akan 
meningkatkan optimisme siswa tersebut untuk mencapai tujuan yang ingin 
diraih. Sehingga dengan adanya keinginan yang memunculkan keyakinan 
untuk meraih suatu harapan maka akan timbul  rasa optimisme pada diri 
individu. 
Selain itu lingkup keluarga yang tidak memberikan dukungan pada siswa 
menimbulkan kepercayaan diri yang rendah, turunnya semangat, serta lebih 
mudah cemas. Hal ini berdampak pada peran siswa di lingkungan sosialnya. 
Jika siswa mendapatkan dukungan di dalam lingkungan sosialnya maka siswa 
akan mampu mengatasi hambatan yang muncul dalam pencapaian tujuan dan 
target siswa tersebut.  
Dengan adanya dukungan dari lingkup teman, siswa akan merasa lebih 
percaya diri dalam berbagai proses belajar mengajar seperti tidak takut untuk 
bertanya pada guru saat terdapat materi yang tidak di pahami, lebih yakin 
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untuk menjawab soal ulangan, serta terpacu untuk meraih prestasi akademik 
yang lebih baik. 
Peran guru dalam memberi dukungan kepada siswa tidak kalah 
pentingnya. Guru yang selalu memberikan dukungan pada para siswa akan 
merangsang munculnya optimisme dalam menguasai materi pelajaran sehingga 
menghasilkan nilai akademik yang baik. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada penelitian ini, maka 
dapat disimpulkan bahwa siswa SMP yang tidak berprestasi akademik 
menunjukkan adanya optimisme dengan ciri-ciri yaitu jarang terkejut pada saat 
mengalami kesulitan. Seluruh subjek kerap mengalami kesulitan dalam 
mengerjakan tugas atau pekerjaan rumah yang kemudian subjek bertanya 
kepada orang tua atau teman subjek. Namun hanya 3 subjek saja yang berharap 
memiliki nilai yang baik. Kemudian terdapat 6 subjek yang mampu mencari 
pemecahan masalah berdasarkan permasalahan kecil. Pada ciri-ciri merasa 
yakin mampu mengendalikan masa depan terdapat 5 subjek yang memiliki 
cita-cita dan yakin akan tercapai. Selanjutnya terdapat 6 subjek yang mampu 
melakukan pembaharuan secara teratur. Terdapat 6 subjek yang mampu 
menghentikan cara berpikir negatif. Kemudian terdapat 6 subjek yang mampu 
meningkatkan apresiasi terhadap sekitarnya. Selanjutnya terdapat 6 subjek 
yang mampu menggunakan imajinasi untuk melatih sukses dengan cara 
mengubah cara belajarnya. Terdapat 4 subjek yang selalu merasa gembira 
bahkan ketika suasana yang tidak menyenangkan. Selanjutnya terdapat 5 
subjek yang merasa yakin terhadap kemampuan yang dimiliki untuk mencapai 
tujuan. Kemudian seluruh subjek menyukai bertukar berita baik. Pada ciri-ciri 
berusaha membina cinta di dalam kehidupan, berusaha memberikan perhatian 
pada orang yang sedang mengalami masalah menunjukkan terdapat 5 subjek 
yang dapat bergaul dengan baik di lingkungan sosialnya, namun dari ke 5 
subjek tersebut terdapat 2 subjek yang memiliki kekaguman terhadap orang 
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lain. Kemudian terdapat 6 subjek yang bersedia menerima apa yang tidak bisa 
berubah dan yang bisa berubah, bersedia mempelajari hal baru.  
Peneliti juga menemukan faktor-faktor yang muncul pada optimisme 
siswa yang tidak berprestasi yaitu faktor internal berupa motivasi, harapan, 
keyakinan, religiusitas dan emosi. Sedangkan dari sisi faktor eksternal yaitu 
berupa  dukungan keluarga, teman, dan guru, serta suasana belajar juga 
mempengaruhi untuk menumbuhkan optimisme. 
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